














Manusia memerlukan organisasi dan sebaliknya organisasi memerlukan manusia. Sukses atau tidaknya suatu organisasi tergantung pada kualitas sumber daya manusia yang dimiliki organisasi tersebut. Manusia merupakan faktor utama dalam mewujudkan eksistensi organisasi. Sumber daya manusia merupakan aset utama dalam suatu organisasi yang menjadi perencana dan pelaku aktif dari setiap aktivitas organisasi. Mereka mempunyai pikiran, perasaan, keinginan, status, dan latar belakang pendidikan, usia, jenis kelamin, yang heterogen yang dibawa kedalam suatu organisasi.
Sumber daya manusia yang cukup memiliki kemampuan menciptakan dan menghasilkan gagasan, memiliki kreativitas, berinisiatif, berkemampuan memecahkan masalah, memiliki wawasan kedepan, keterampilan dan keahlian merupakan wujud dari manusia yang potensial dan berkualitas, yang harus dimiliki oleh organisasi agar dapat mewujudkan tujuan organisasi yang telah diterapkan.
	Pemanfaatan dan pemberdayaan sumber daya manusia akan berjalan secara efektif apabila dilaksanakan dalam suatu sistem organisasi yang solid. Pada dasarnya pengelolaan sumber daya manusia dalam meningkatkan keahlian dan kemampuan agar dapat mengikuti perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini yang sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya lingkungan kerja yang mendukung bagi kelancaran pelaksanaan pekerjaan.
Kinerja pegawai dalam organisasi mengarah kepada kemampuan pegawai dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab, tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan keberhasilan yang sudah ditetapkan sebagai hasilny akan diketahui bahwa seorang pegawai masuk dalam tingkatan kenerja tertentu. Kinerja merupakan kombinasi antara kemampuan dan usaha untuk menghasilkan apa yang dikerjakan supaya menghasilkan kinerja yang baik seseorang harus memiiki kemampuan, keinginan usaha supaya setiap kegiatan yang dilaksanakan tidak mengalami hambatan yang berat dalam lingkungannya.
Kinerja pegawai sangat erat kaitannya dengan hasil pekerjaan seseorang dalam suatu organisasi, hasil pekerjaan tersebut dapat menyangkut kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu. Kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan dan keahlian dalam bekerja, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh motivasi kerjanya.
Evaluasi kinerja penyelenggaraan pelayanan publik sangat dipengaruhi oleh motivasi kerja yang maksimal hal tersebut gunanya agar para pegawai memiliki gairah untuk bekerja. Pimpinan wajib berkala mengadakan evaluasi kerja terhadap kinerja pegawai dan lingkungan secara berlanjutan lalu hasilnya secara berkala dilaporkan kepada pimpinan agar kinerjanya dinilai baik maka perlu diberikan penghargaan untuk memberikan motivasi agar kinerja pegawainya lebih meningkat.
Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kota Bandung, sebagai salah satu perangkat daerah yang memiliki tugas pokok melaksanakan sebagai urusan pemerintah lingkup manajemen kepegawaian (Perda Kota Bandung No. 12/2007) tidak luput dari pesan tersebut. Badan Kepegawaian Daerah memiliki fungsi melaksanakan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan lingkup perencanaan dan data pegawai, kesejahteraan pegawai, pengembangan karier pegawai serta pendidikan dan pelatihan.
	Berdasarkan hasil penjajagan usulan penelitian yang peneliti lakukan di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung masih memperlihatkan Kinerja Pegawai yang masih belum optimal, hal ini terlihat dari indikasi sebagai berikut:
1.	Hasil kerja yang dicapai belum optimal adalah dimana didalam sebuah organisasi berdirinya memiliki sebuah tujuan yang harus dicapai berdasarkan fungsi organisasi tersebut, hal tersebut berarti harus menjadi misi utama sebuah organisasi dalam mencetak hasil – hasil yang berkualitas, dan peneliti melihat pada indikator ini belum sepenuhnya tercapai secara optimal. Contohnya: Pada saat saya melaksanakan penjajagan terdapat beberapa cara kinerja yang belum sepenuhnya optimal masih adanya kegiatan yang belum terakomodir untuk menunjang program-program yang seharusnya ditekankan tepat pada waktunya pada akhir bulan penyelesaiannya tetapi justru tidak diselesaikan sebagaimana mestinya banyak program yang belum begitu terarahkan, misalnya masalah kearsipan dan lainnya yang berkaitan dengan dokumen.
2.	Kurangnya disiplin kerja pegawai yaitu tentang kepatuhan dan ketaatan akan kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung yang dimana kedisplinan pegawai akan menimbulkan suasana kerja yang kondusif, dan peneliti melihat hal tersebut belum dapat dilaksanakan secara efektif oleh para pegawai. Contohnya : Pada saat saya melaksanakan penjajagan terdapat beberapa pegawai di Badan Kepegawaian Daerah yang sudah istirahat pada saat jam kerja, seharusnya waktu istirahat pada pukul 11.00 WIB tapi para pegawai sudah beristirahat untuk makan dan minum pada pukul 09.30 WIB, hal ini mengakibatkan banyaknya pekerjaan yang tidak dapat di selesaikan dan kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung belum dapat menunjukkan kepatuhan dan ketaataanya sebagai pegawai tentang disiplin kerja.
 	Kinerja kerja pegawai yang masih rendah di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung seperti yang telah diuraikan diatas, salah satunya diduga disebabkan oleh kualitas sumber daya manusia.
1.	Kualitas Intelektual (Pengetahuan dan Keterampilan) ini diduga karena pengetahuan pegawai masih kurang memadai sehingga berakibat pada hasil kerja yang dicapai belum optimal.
2.	Kualitas Spiritual (Kejuangan) yakni, tantang kejujuran para pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung dalam artian para pegawai seharusnya dapat bekerja dan istirahat sesuai waktu yang telah di tetapkan oleh karena itu faktor keataatan para pegawai dalam bekerja belum begitu efektif.
Melihat fenomena diatas, menarik untuk diteliti lebih lanjut tentang betapa pentingnya kualitas sumber daya manusia yang berakibat pada peningkatan kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung secara maksimal yang harus dicapai. Peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang dituangkan dalam berntuk laporan ristek dengan judul “Kualitas Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti mencoba mengindentifikasi permasalah sebagai berikut : 
1.	Bagaimana kualitas sumber daya manusia dalam meningkatkan kenerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung?
2.	Faktor - faktor apa saja yang menjadi penghambat kualitas sumber daya manusia dan kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung?





1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka untuk memperoleh data dan informasi yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas, adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah:
1.3.1	Tujuan Penelitian
a.	Untuk menemukan data dan informasi secara jelas tentang Kualitas Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai.
b.	Mengembangkan data dan Informasi tentang Fungsi Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai.
c.	Menerapkan berbagai teori dan pengetahuan yang didapatkan peneliti selama kuliah di Universitas Pasundan dengan kenyataan di lapangan.
1.3.2	Kegunaan Penelitian
a.	Secara teoritis, memperluas wawasan dalam menerapkan teori – teori kualitas sumber daya manusia dengan kinerja pegawai yang peneliti peroleh selama kuliah di jurusan Administrasi Negara Fakultas Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Pasundan Bandung.





	Berdasarkan uraian tersebut yang telah dikemukakan, peneliti mengajukan landasan teori yang berkaitan dengan pembahasan yang akan diteliti. Sesuai dengan masalah yang akan dibahas, peneliti mengajukan teori kualitas sumber daya manusia.
Danim (1996:45-46) dalam buku “Transformasi Sumber Daya Manusia” Pengertian Sumber Daya Manusia adalah sebagai berikut : Kualitas Sumber Daya Manusia adalah sumber daya yang memenuhi kriteria kualitas fisik dan kesehatan, kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan), dan kualitas mental spiritual (kejuangan).
	Peneliti akan membahas lebih lanjut tentang indikator – indikator kualitas sumber daya manusia yang dikemukakan oleh Sudarman Danim (1996:45-46) dalam buku “Transformasi Sumber Daya Manusia”, adalah sebagai berikut:
1.	Kualitas fisik dan kesehatan
2.	Kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan)
3.	Kualitas spiritual (kejuangan)
Peneliti akan mengemukakan pengertian kinerja menurut Mangkunegara (2001:67) dalam bukunya “Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan”, mendefinisikan bahwa:
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Bernardian, John H & Joyce E,A. Russell yang dikutip oleh Sedermayanti (2001:67) dalam bukunya “Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja”, mengemukakan pengertian kinerja : “Kinerja adalah catatan mengenai out come yang dihasilkan dari suatu aktivitas tertentu, selama kurun waktu tertentu pula”.
Pengertian diatas menjelaskan bahwa faktor kinerja sangat dominan dalam menentukan baik tidaknya suatu pekerjaan. Adapun aspek – aspek yang meliputi kinerja yang dapat dijadikan ukuran kinerja seseorang menurut Mitchell yang dikutip oleh Sedarmayanti (2001:51) dalam buku “Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja”, mengemukakan ada 5 dimensi dalam menentukan kinerja pegawai sebagai berikut :
1.	Quality of work (kualitas kerja)
Suatu hasil yang dapat diukur dengan efektivitas dan efisien suatu pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dalam pencapaian tujuan atau dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian da kesiapannya, meliputi ketepatan, kelengkapan, dan kerapian.
2.	Promptness (ketepatan waktu)
Salah satu tindakan yang sehat dan tepat yang direncakan dalam menyelesaikan suatu tugas dengan waktu yang telah ditentukan dan memaksimalkan waktu yang tersedia untuk kegiatan-kegiatan lain.
3.	Initiative (inisiatif)
Salah satu tindakan yang sehat dan tepat yang dilakukan untuk melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata atas dasar pemikiran sendiri sehingga dalam memutuskan sesuatu yang bersifat segera dalam usaha memecahkan suatu masalah tidak selalu menunggu dan bergantungan kepada keputusan orang lain atau atasan.
4.	Capability (kemampuan)
Kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas mental berfikir dalam hal menguasai keahlian untuk melakukan atau mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan secara efektif agar tujuan tercapai.
5.	Communication (komunikasi)
Proses interaksi atau hubungan saling pengertian atau satu sama lain antara pimpinan dengan pegawai, pegawai dengan pimpinan dan pegawai dengan pegawai dengan maksud agar dapat diterima dan dimengerti antar sesamanya.

Selanjutnya teori hubungan kualitas sumber daya manusia dengan kinerja pegawai menurut Badriyah (2015:208) dalam bukunya “Manajamen Sumber Daya Manusia” mengemukakan bahwa :
“Kinerja individu / pegawai merupakan usaha untuk mencari bukti nyata tentang kualitas kinerja seorang pegawai. Tentunya, bukti bukti nyata yang di dapat dari proses kinerja pegawai tidak hanya berguna untuk kualitas sumber daya manusia itu sendiri, tetapi juga untuk keperluan lain, seperti mencari masukan untuk menentukan kebijakan, dan lain lain”.

1.5 Hipotesis
	Bertitik tolak dari kerangka pemikiran tersebut diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: “Jika kualitas sumber daya manusia dilaksanakan sesuai dengan indikator sumber daya manusia, maka kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung akan meningkat”.
Berdasarkan hipotesis tersebut maka peneliti akan merumuskan Definisi Operasional sebagai berikut:
a.	Kualitas Sumber Daya Manusia adalah nilai perilaku seseorang atau pegawai Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung dalam mempertanggung jawabkan pekerjaan yang telah dilakukannya, selain itu bisa diartikan juga sebagai suatu ukuran sumber daya manusia yang telah memenuhi persyaratan dan mempunyai peran penting dalam suatu organisasi.
b.	Kinerja adalah pencapaian sasaran kerja yang sebelumnya telah disepakati bersama sehingga diharapkan pegawai Badan Kepegawaian Daerah dapat mencapai hasil yang efektif.
c.	Meningkat adalah adanya perubahan kinerja pegawai Badan Kepegawaian Daerah sebagai suatu dampak dari fungsi kualitas sumber daya manusia.

1.6 Lokasi dan Lamanya Penelitian
1.6.1 Lokasi Penelitian
		Lokasi penelitian dilaksanakan dengan mengambil lokasi di Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung.
1.6.2 Lamanya Penelitian 
		Penelitian dilakukan selama 6 bulan terhitung dari 16 Februari – 22 Agustus 2016.
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